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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

L embaga K euangan

Menurut SK Menkue RI No. 792 tahun 1990, Lembagaakgan
adalah semua badan yang kegiatannya bidang keuamgalakukan
penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyatekahma guna
membiayai investasi perusahdan.

Lembaga keuangan dapat dikelompokan dalam dua Keydiiu
Bank dan bukan Bank. Mengingat Kegiatan utama léanbaga keungan
adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana, netk@daan antara
Bank dan lembaga keuangan bukan Bank dapat difitedalui kegiatan
utama mereka.

Bank sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang N@tAon
1998 tanggal 10 november 1998 yang merupakan
perubahan/penyempurnaan Undang-undang No 7 Tah@92 iéntang
perbankan adalah badan usaha yang menghimpun danandsyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk laindaam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Tugas mengatur dan mengawasi lembaga perbankaebuers
merupakan kewewenang dari Bank Indonesia berdasgséda Undang-

undang No 23 Tahun 1999 tentang Bank IndonesigUti@ang-undang No

! Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syatijalakarta:Kencana, 2009. h. 27
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10 Tahun 1998 tentang perbankan dalam kaitan |ah tditetapkan 2 (dua)
jenis Bank yaitu Bank Umum dan Bank PerkreditanyRalkang masing-
masing dapat melakukan kegiatan usahanya konvexisitaupun kegiatan

usaha berdasarkan prinsip syafah.

2.2 Lembaga Keuangan Syariah

Kata bank dari kathanguedalam bahasa Prancis, dan deico
dalam bahasa lItali, yang berarti peti/lemari atamghu. Kata peti atau
lemari mrnyiratkan fungsi sebagai tempat menyimplaenda-benda
berharga, seperti peti emas, peti berlian, petywam sebagainya.

Pada umumnya yang dimaksud dengan Bank syariahaladal
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberildiit kian jasa-jasa
lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaearg yang beroperasi
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syafiah.

Definisi lain menuliskan bahwa, Bank syariah addBamk yang
dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupatand rangka
penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imataa dasar prisip

syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.

2 M. Sholahuddin, Fembaga Ekonomi dan Keuangan Istadurakarta: Muhammadiyah
University Press, 2006. h. 4

% Heri sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah deskripsi dastrilsr,
Yogyakarta: Ekonisia, 2003. h. 27

* Sigit Triandoro &Totok BudisantosoBank dan Lembaga Keuangan Laidakarta:
Salemba Empat, 2006. h.
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Baydrish adalah
lembaga keuangan yang menggunakan prinsip dan Speainya
berdasarkan prinsip syariah.

Lembaga keuangan syariah sama halnya dengan lembaga
keuangan konvensional, yaitu terdiri dari lembagaangan Bank dan non
Bank. Lembaga keuangan Bank syariah terdiri dankBgang berprinsip

syariah misalnya BPRS, sedangkan yang non Bankmps8MT.

23 BMT
2.3.1 Pengertian BMT

BMT merupakan kependekan ddmaitul mal wal tamwil
atau dapat juga ditulis dengaaitul maal wa baitul tanwil Secara
harfiah/lughowibaitul maal berarti rumah dana dapaitul tanwil
berarti rumah usaha. Dimana baitul maal berfungsituku
mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dana sdd@dangkan
baitul tanwil merupakan lembaga bisnis. Dari petigertersebut
dapat ditarik suatu pengertian yanng menyeluruhwbatBMT
merupakan organisasi bisnis yang juga berperaalSosi

BMT adalah sebuah lembaga yang tidak saja berasent
bisnis tetapi juga sosial, juga lembaga yang tica&lakukan
pemusatan kekayaan pada sebagian kecil orang kemiidal

(pendiri) dengan penghhisapan pada mayoritas ofanggota,

® Muhammad RidwarOp. Cit h 126
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peminjam yang mayorita usaha kecil dan mikro), pietambaga
yang kekayaannya terdistribusi dan “ditakdirkantuknmenolong
kelompok mayoritas yakni pengusaha kecil/mikro, baga yang
tidak terjebak pada permainan bisnis untuk keurgangribadi,
tetapi membangun kebersamaan untuk mencapai kenmakmu
bersama, lemabaga yanng tidak terjebak pada pikpragmatis
tetapi memiliki konsep idiallis yang istiqgoméh.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpubiamva
BMT adalah sebuah lembaga yang tidak saja berkecimplalam

bisnis saja tetapi juga sosial.

Visi dan Misi BMT

Visi BMT harus mengarah pada upaya untuk mewujudkan
BMT menjadi lembaga yang mampu meningkatkan kuglitadah
anggota (ibadah dalam arti yang luas), sehingga puaberperan
sebagai wakil pengabdi Allah SWT, memakmurkan kebagh
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Misi BMT adalah membangun dan mengembangkan
tatanan perekonomian dan struktur masyarakat mageng adil
berkemakmuran, berkemajuan, serta makmur maju heitke

berlandaskan syariah dan ridho Allah SWT.

Slbid. h. 126
"Ibid, h. 127
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Sebagai lembaga perekonomian Islam, BMT Robbani
mempunyai visi dan misi dalam menjalankan tugasgoga.

Visi BMT Robbani : Meningkatkan kualitas ibadah
anggota, sehingga mampu berperan sebagi wakil Allah
memakmurkan kehidupan anggota pada khususnya dsyarakat
pada umumnya.

Misi BMT Robbani : Membangun dan mengembangkan
tatanan perekonomian dan struktur masyarakat magkrg adil
berkemakmuran, berkemajuan, serta makmur maju heitke

berlandaskan syariah dan ridho Allah S¥WT.

2.3.3 Tujuandan Prinsip BMT
Tujuan didirikannya Baitul Maaal Wa Tamwil adalah
sebagai berikut:

1. Kebijakan ekonomi pemerintah yang kurang berpihaklap
pemberdayaan ekonomi kerakyatan sehingga rasaldeatin
kesejahteraan ekonomi ummat masih jauh dari harapan

2. Belum banyak perbankan syariah yang bisa menyesgltor
mikro.

3. Adanya sebagian masyarakat yang meragukan kehdlalaga

Bank.

8 Skripsi Nurul hidayaBengaruh Nisbah Bagi Hasil Terhadap Minat NasabaiB®IT
(Study Kasus di BMT Robbani Kaliwung2907, h. 36
® Sholahudin“Ekonomi Islam”. Surakarta: Muhammadiyah University Press, 20085h.
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4. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi, khususnya digata
usaha kecil dan menengah melalui system syariah.

5. Mendorong kehidupan ekonomi syariah dalam kegiatsetha
mikro, UKM khususnya di Indonesia.

6. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk bermuarsalzdra
syariat dalam kehidupan kesehariannya termasuk mdala
berbisnis.

Adapun dalam melaksanakan usahanya, BMT berpegang
teguh pada prinsip utama sebagai berikut:

1. Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWiengan
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip syari@@m
muamalah islam ke dalam kehidupan nyata.

2. Keterpaduanyakni nilai-nilai spiritual dan moral menggerakka
dan mengarahkan etika bisnis yangdinamis, proagtdgresif
adil dan berakhlak mulia.

3. Kekeluargaanyakni mengutamakan kepentingan bersama diatas
kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setrggkatan,
pengurus dengan semua lininya serta anggota, dibaras a
kekeluargaan, sehingga akan tumbuh rasa salingdoelgi dan
menanggung.

4. Kebersamaanyakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita-cita

antar semua elemen BMT. Antara pengelola dengagupeas

19 Muhamad RidwanOp.cit h. 130
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harus memilki satu visi dan bersama-sama anggotakun
memperbaiki kondisi ekonomi sosial.

5. Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongan politik.
Mandiri berarti juga tidak tergantung dengan daaaad
pinjaman dan bantuan tetapi senantiasa proaktifukunt
menggalang dana masyarakat sebanyak-banyaknya.

6. Profesionalisme,Yakni semangat kerja yang tinggi (‘amalus
Sholih), yakni dilandasi dengan dasar keimanan.jaKgang
tidak hanya berprientasi pada kehidupan dunia sajapi juga
kenikmatan dan kepuasan ruhani dan akhirat.

7. Istigomah, konsisten, konsekuen, kontinuitas/ benkgan
tanpa henti dan tanpa pernah putus asa. Setelatapsrsuatu
tahap maka maju lagi ke tahap berikutnya dan h&®pmda

Allah SWT kita berharap.

2.4 Produk
2.4.1 Pengertian Produk
Produk merupakan keseluruhan konsep objek/proseg ya
memberikan sejumlah nilai pada konsurfien.
Produk adalah apa saja, yang dapat ditawarkan kepad
pasar agar dapat dibeli, digunakan atau dikonsuyesig dapat

memuaskan keinginan atau kebutuhan meteka.

“Rambat lupiyoadi dan A. Hamdaop. cit.h. 70
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Dari pengertian produk di atas dapat disimpulkahwza
produk adalah suatu ojek/proses yang dapat ditamakepada
konsumen yang dapat memuaskan keinginan atau HKebutu

mereka.

2.4.2 Keragaman Produk

Keragaman produk (features) dapat berbentuk tambaha
dari suatu produk inti yang menambah nilai suatwdpk.
Keragaman produk biasanya diukur secara subyeldif masing-
masing individu (dalam hal ini konsumen) yang mguken adanya
perbedaan kualitas suatu produk (jasa). Dengan kiBami
perkembangan kualitas suatu produk menuntut karéktesibilitas
agar dapat menyesuaikan diri dengan p%f’sar.

Produk yang mempunyai banyak fungsi dapat dikenakan
harga yang tinggi daripada dengan satu futigSiebagian besar
produk dapat ditawarkan dengan feature yang betbeda yang
melengkapi fungsi dasar produk. Upaya untuk menjgaing
pertama dalam memperkenalkan fitur baru yang diapmdmerharga
merupakan salah satu cara yang paling efektif ubéugaing™

Perencanaan produk harus memikirkan produk pada tig

tingkat. Tingkat paling dasar adalah produk intodRk inti terdiri

12 M. Taufik Amir, “Dinamika Pemasaran. Jelajahi dan Rasakanlakarta: PT Grafindo
Persada, 2005. H. 8

13 Rambat Lupiyyoadi dan A. Hamdafip.Cit.h. 176

“Ipid, h. 107

15 philip Kotler, “Manajemen Pemasaran, jilid,1Jakarta: Indeks, 2005. h. 350



17

dari jasa untuk memecahkan masalah atau manfagiamg dicari
konsumen mereka membeli suatu produk. Jadi, ketikeancang
produk, terlebih dahulu pemasar harus menetapkammanfaat
yang diberikan produk bagi konsumen. Kemudian pneaan
produk harus menyusun produk aktual disekitar gradtl. Produk
aktual mungkin mempunyai lima macam karakteristédfu tingkat
mutu, sifat, desain, nama merek, dan kemasan. Aydnir
perencanaan produk harus menyusun produk tambaisakitar
produk inti dan produk aktual dengan menawarkarb&dran servis
dan manfaat bagi konsuméh.

Dari penjelasan di atas penulis menagmbil indikatoiuk
keragaman produk yaitu produk inti, produk aktuddn produk

tambahan.

25 EtikaBisnisIslam
2.5.1 Pengertian Etika Bisnis
Etika bisnis berartiseperangkat prinsip dan norinamaha
para pelaku bisnis harus komit padanya dalam Imesdiesi,
berperilaku, dan berelasi guna mencapai ‘darata fjuan-tujuan
bisnisnya dengan selantat.
Definisi dari etika bisnis adalah seperangkat niaitang

baik, buruk, benar, dan salah dalam dunia bisnidadsarkan pada

16 Philip Kotler dan Gary AmstongDasar-Dasar Pemasaran,” Jakarta: Prenhallindo,
1997. h. 274
YFajsal, Badroen, et alEtika Bisnis Dalam Islafy Jakarta; Kencana, 2006. h. 15
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prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain etikasbis juga dikatakan
sebagai seperangkat prinsip dan norma dimana pakup bisnis
harus mempunyai komitmen dalam melakukan sebuaisakai,
berperilaku, dan juga berelasi guna mencapai tujoemisnya

dengan selamat.

2.5.2 Pengertian Etika BisnisIslam
menurut A. Hanafi dan Hamid Salam, etika bisnigrisl
merupakan nilai-nilai etika Islam dalam aktivitasris yang telah
disajikan dari perspektif Al-Qur'an dan hadits, gamertumpu pada
6 prinsip, terdiri dari kebenaran, kepercayaan,,tullksan,
persaudaraan, pengetahuan, dan keatfilan.

Dan perilaku bisnis Islami tercermin dalam perildkabi
Muhammad SAW dalam menjalankan roda bisnisnya selal
memiliki motivasi dan perilaku Quran, perlunya Wwawasan
kedepan dan menekankan perlunya perencanaan, hal it

sebagaimana firman Allah QS. Al Hasyr : 18.

@A A A Lo I ¢ O& @083 6B
BHXO2>0#% =a 3 BXUORCEE 07
08 Gua e JOODCOT M@0 A Lo e
= E Q4N W 36 62002
O RO A Forde BO>00s6 3-@0
o HOR 50O NN A ForSe

DR P ¢)AD>EHROC =D+

Artinya: “hai orang-orang beriman, bertagwalah kepada Alldan
hendaklah (tiap-tiap) diri memperhatikan apa yang

dipersiapkan untuk hari esok (akhirat), dan bertatpi

830han Arifin,op. cit. h. 63
YIpid., h. 74
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kepada Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui apg yan
kamu kerjakat(QS. Al Hasyr : 183"
2.5.3 Fungs Etika Bisnis|dami

Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemlean o
etika bisnis Islami.Pertama, etika bisnis berupaya mencari cara
untuk menyelaraskan dan menyerasikan berbagai {egan dalam
dunia bisnis.Kedua, etika bisnis juga mempunyai peran untuk
senantiasa elakukan perubahan kesadaran bagi rakastyaentang
bisnis, terutama bisnis Islami. Dan caranya biasamgngan
memberikan suatu pemahaman serta cara pandangtdraang
pentingnya bisnis dengan menggunakan landasan -nildai
moralitas dan spiritualitas, yang kemudian terangkdalam suatu
bentuk yang bernama etika bisni&etiga, etika bisnis teruptama
etika bisnis Islami juga bisa berperan memberikatu ssolusi
terhadap berbagai persoalan bisnis modern ini Yy jauh dari

nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang dti#a harus benar-

benar merujuk pada sumber utamanya yaitu Al Quiamsunnaf!

2.5.4 Tatakrama Etika Bisnislslam
Baik Al-Quran maupun hadist telah memberikan resep
tertentu dalam masalah tatakarma dan merekomeasagi& untuk
kebaikan perilaku dalam masalah bisnis. Seorangkpebisnis

Muslim diharuskan untuk berperilaku dalam bisnisreka sesuai

20 Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’ At Al Mush-haf, AQur'an dan Terjemahannya”
Saudi Arabiyah: Al Quranul Karim Kepunyaan RajéhBfaH. 919
#Johan Arifin,op. cit. h. 76
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dengan apa yang dianjurkan Al-Qur'an dan sunnatakfama etika
bisnis itu dirangkum menjadi tiga garis bé8ayaitu :
a. Murah hati

Banyak Al-Quran dan sabda Rasulullah di dalam

hadist-hadistnya yang memerintahkan kaum muslimmuku
bermurah hati. Salah satu firman Allah dalam s#bAnbiyya’

: 1073
RO X000HARIOOLD o&~o 4260
&V OREOADoHY erw ¢cOeP¢ORNe

D E YD

Artinya: “dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta”.

b. Motivasi untuk berbakti

Melalui keterlibatkannya di dalam aktivitas bisnis,
seoarang Muslim hendaknya berniat untuk memberikan
pengabdian yang diharapkan oleh masyarakatnya dansia
secara keseluruhan. Seorang muslim juga harus mampu
menjadkan semangat berbakti mengalahkan diri sendir

Seperti hadist Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:

(ke 0l o51) "L 55 b A 1 sl L

Artinya: “pelayan minum kaum itu yang terakhir diantara
mereka yang minunt?

c. Ingat kepada Allah dan perioritas utama-Nya
Seorang Muslim diperintahkan untuk selalu mengingat

Allah, bahkan dalam suasana mereka sedang sibukmdal

Mustaq Ahmad, EtikaBisnisdalam Islaf Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2006. h. 109

“|bid, h. 508

#lbnuHamzah Al Husaini Al Hanafi AD DamsyigiAsbabulWurud 2" Jakarta : Kalam
Mulia, 2009. h. 382
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aktivitas mereka. Semua kegiatan bisnis hendakrelaras
dengan moralitas dan nilai-nilai utama yang didanmsoleh Al-
Quran. Al-Quran menegaskan bahwa setiap tindakan d
transaksi hendaknya ditunjukan untuk tujuan hidapgy lebih

mulia. Firman Allah dalam QS. An nissa’ : 74

P2 ONIAR (7 g A dO+QROcH o
HMHIECOL 0 BILON LA Fo e * For S
L 10172016 JORICRRRTN [HIS][NE JO] A INgVoeeess
JIE 2% 2w g OB No o N
* Lo PnONIAR OV*: I dOORO
CHNEHNC 6O v OO Pn s HORO o
S POFEOL QOON s+ €t $a J0B0Ow

& JB P & HO0N,> R

Artinya: “karena itu hendaklah orang-orang yang menukar
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang
dijalan Allah. Barang siapa yang berperang di jalan
Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka
kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang
besar”. (QS. An nissa’ :74)

2.55 Prinsip-prinsip Etika Bisnis|slami
Prinsip-prinsip etika bisnis Islami, yaitu :
1. Prinsip tauhid (kesatuan/unity)
Prinsip ini merupakan prinsip pokok dari segalaiats
karena di dalamnya terkandung perpaduan keselurabpek-
aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomiitiln

sosial dan lain sebagainya menjadi sdtanfogeneous whole)

Maka Islam kemudian menawarkan keterpaduan antama

% Mujama’ Al Malik Fahd Li Thiba’ At Al Mush-hafOp. Cit.h. 130
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sebagai perwujudan dari sikap taat hamba kepaddikkha
dengan berbagai aspek kehidupan di dunia (ekonpaiitik,
sosial, budaya dan lain sebagainya) yang bertujuatuk
membentuk satu kesatuan yang utuh.

. Prinsip keseimbangan (kedailan/equilibrium)

Prinsip yang kedua ini lebih menggambarkan dimensi
kehidupan pribadi yang bersifat horizontal. Prinsgseibangan
(Equilibrium) yang berisikan ajaran keadilan merupakan salah
satu prinsip dasar yang harus dipegang oleh siapapu
. Prinsip kehendak bebas (ikhtiyar/free will)

Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi
seperti pasar dapat berperan efektif dalam kehidupa
perekonomian. Hal ini berlaku manakala terjadi aegan
bebas dapat terjadi secara efektif, hal ini dimumgkn terjadi
manakala tidak ada intervensi bagi pasar dari pinakapun,
tak terkecuali oleh pemerintah.

Dalam islam kehendak bebas mempunyai tempat
tersendiri, karena potensi kebebasan itu sudalsegjdl manusia
dilahirkan di muka bumi ini. Namun, sekali lagi foer
ditekankan bahwa kebebasan yang ada dalam diri si@anu
bersifat terbatas, sedangkan kebebasan yang tdlatder

hanyalah milik Allah semata.
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4. Prinsip pertanggungjawaban (responsibility)

Dan untuk memenuhi segala bentuk kesatuan dan juga
keadilan, maka manusia harus bertanggungjawab smasia
perilaku yang telah diperbuatnya. Dan dalam dunsaid hal
semacam itu juga sangat berlaku. Setelah melakaarsdgala
aktifitas bisnis dengan berbaagi bentuk kebebdsamn berarti
semuanya selesai saat tujuan yang dikehendakipsgrcatau
ketika sudah mendapatkan keuntungan. Semua itu pddnya
pertanggungjawaban atas apa yang telah pebisnikdak baik
itu pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi, mmedyksi
barang, menjual barang, melkukan jual-beli, melakuk
perjanjian dan lain sebagainya.

5. Prinsip kebenaran

Prinsip ini disamping memberi pengertian benar tawa
dari salah, merupakan prinsip yang mengandung dcwsiru
penting yaitu kebajikan dan kejujuran. Kebenararupa&an
satu prinsip yang tidak bertentangan dengan selajahan
Islam. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudlebagai
niat, sikap dan perilaku yang benar dan jauh desak salah,
semisal dalam proses transaksi barang, proses méaggkan
bisnis, maupun proses untuk mendapatkan keuntuhgaums

berlandaskan prinsip kebenaran. Dan tentunya pkatin sudah
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dilaksanakan dengan  sendirinya nilai kehalalanmkan
tampak.
6. Prinsip ihsan (benevolence)

Prinsip ini mengajarkan untuk melakukan perbuatan
yang dapat mendatangkan manfaat kepada orang t&ipa
harus aturan yang mewajibkan atau memerintahnyakunt
melakukan perbuatan itu. Atau dalam istilah lainra@alah
beribadah maupun berbuat baik seakan-akan meliltett, Aika
tidak seperti itu, maka yakinlah bahwa Allah mdliapa yang

kita kerjakarf®

26 Minat
2.6.1 Pengertian Minat
Dari beberapa buku, minat diartikan hampir sama
diantaranya:

a. Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yarggiiatau
keinginan yang besar terhadap ses@atu.

b. Minat ialah suatu pemusatan perhatian yang tidakendjaja
yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yangrengg
dari bakat dan lingkungafi.

c. Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri saatu

campuran dari perasaan, harapan, pendirian, priesanasa

26 Johan Arifin,op. cit.,h. 80
2" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikah Bandung: Rosdakarya. 2009. h. 133
%8 Agus Sujanto, psikologi Umurty Jakarta: Aksaraya Baru.1983. h. 101
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takut atau kecenderungan-kecenderungan lain  yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tert&htu.

d. Minat adalah sikap jiwa orang seorang termasulgiefingsi
jiwanya (kognisi, konasi, emosi), yang tertuju pasisuatu,
dari dalam hubungan itu unsur perasaan yangRuat.

Dari beberapa definisi minat di atas dapat ditarik
kesimpulan, bahwa minat merupakan sikap seseoraagg Yy
mempunyai keinginan yang tinggi terhadap sesuatu stiatu rasa
kemauan yang kuat untuk melakukan suatu hal untekcapai
tujuan tertentu.

Peneliti mengmbil dari pengertian minat adalah sijkaa
orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (ksigrikonasi,
emosi), yang tertuju pada sesuatu, dari dalam hgdwmtu unsur
perasaan yang kuat. (dari bukunya Abu Ahm&diikologi Umurt)

sebagai acuan indikator.

Penelitian Terdahulu

Dalam rangka pencapaian penulisan skripsi yang imaks
sebagai bahan perbandingan penelitian yang sutidtukian oleh beberapa
mahasiswa antara lain:

1. Skripsi Fredy Lie dan Anneke Angkawijaya, dengaduju

29 Andi Mappiare, Psikologi Remajj Surabaya: Usaha Nasional. 1982. h. 62
30 Abu Ahmadi, psikologi umurh) Jakarta: Rieneka Cipta. 1998. h. 151



26

“ analisis pengaruh promosi, variasi produk, damatfer cafe terhadap
minat mahasisiwa universitas kristen petra surabayak mengunjungi
cafe dari mahasiswa program manajemen perhotelan ”
Menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukan keahgvomosi,
variasi produk, dan atmosfer cafe secara bersama-saepengaruhi
minat mahasiswa, sedangkan secara persial var@dilo memberikan
pengaruh yang paling signifikan.

2. Skripsi Dian Savitri, dengan judul :
“Pengaruh atribut produk terhadap minat beli konsarkecap sedap di
Surabaya” (Universitas Pembangunan Nasional Jamaryi
Menyimpulkan bahwa Atribut produk berpengaruh tddpaminat beli
konsumen, hal ini menunjukkan bahwa atribut proan&mpunyai
pengaruh untuk menimbulkan minat beli yang bedestisumen akan
mencari seluruh informasi mengenai kecap sedaapnudian
mengevaluasi, jika konsumen merasa produk tersetapat
memberikan kepuasan dalam memenuhi kebutuhannyaa ra&&n

timbul keinginan untuk membeli.

2.8 Kerangka Pemikiran
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, pethnya
kerangka pemikiran yang merupakan landasan dalamelinenasalah yang
bertujuan untuk menemukan kebenaran suatu penelitdapat di

gambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2. 1

Keragaman Produk
(X1) :

1. Produk inti

2. Produk aktual

3. Produk tambahan

Minat Nasabah
Menggunakan Jasa

BMT “Robbani”
» (V) L
1. Kognisi
Etika Bisnis Islam 2. Konasi
(X2) : 3. Emosi
1. Tauhid
2. Keseimbangan
3. Kehendak bebas
4. Pertanggung
jawaban
5. Kebenaran
6. lhsan
2.9 Hipotesis

Hipotesisi merupakan kesimpulan teoritis atau seamandalam
penelitian®! Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas sepeaigujiannya
dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti malenelaksanakan
penelitian dilapangan baik sebagai objek pengujmaupun dalam
pengumpulan dat¥.

Adapun hepotesis yang diajukan dalam penelitian adalah
keragaman produk sebagai variabel independegnb@fpengaruh signifikan

terhadap minat nasabah (Y) menggunakan jasa BMT bbRa”

3IMuhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kitatif’. Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2008. h. 76
¥2BurhanBungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Jakarta: Prenada Media. H. 75
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Kaliwungu, etika bisnis Islam sebagai variabel peleden (%)
berpengaruh siginikan juga terhadap minat nasapiménggunakan jasa
BMT “Robbani” Kaliwungu. Dan secara bersama-sam@agaman produk
(X1) dan etika bisnis Islam X berpengaruh signifikan terhadap minat

nasabah (Y) menggunakan jasa BMT “Robbani” Kaliwung



